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ABSTRAK 

Transmisi bahasa Jawa kepada anak usia dini menghadapi tantangan berupa berkurangnya 
penggunaan bahasa daerah di rumah, dominasi bahasa Indonesia, dan terbatasnya 
kesempatan anak mempraktikkan unggah-ungguh dalam situasi autentik. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan desain, pelaksanaan, dan evaluasi program Javanese Day dalam 
menstimulasi penggunaan bahasa Jawa serta nilai sopan santun pada anak usia 5–6 tahun di 
TK Pertiwi Sowan Kidul, Jepara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur 
dengan guru, dan dokumentasi program. Analisis dilakukan secara interaktif melalui 
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan; kredibilitas 
diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Javanese Day dilaksanakan melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tiga 
strategi utama yang teridentifikasi ialah pembiasaan bahasa Jawa dalam rutinitas nyata, 
bercerita dengan dukungan media visual dan kosakata krama, serta permainan tradisional 
seperti cublak-cublak suweng, jamuran, dan dakon. Program menyediakan konteks berulang 
bagi anak untuk menggunakan ungkapan sopan, memahami hubungan bahasa dengan situasi 
sosial, serta mengalami budaya melalui aktivitas yang menyenangkan. Meskipun demikian, 
data kualitatif tidak cukup untuk menyimpulkan peningkatan karakter secara kausal. 
Kontribusi penelitian terletak pada perumusan Kerangka JAWA (Jati diri dan tujuan nilai, 
Aktivitas autentik dan pembiasaan, Wahana multimodal dan translanguaging, serta Asesmen 
perkembangan dan aliansi keluarga-sekolah) sebagai model operasional penguatan program 
bahasa warisan di PAUD. 

Kata Kunci: anak usia dini, bahasa jawa, javanese day, unggah-ungguh, nilai budaya 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa daerah merupakan bagian dari kekayaan linguistik sekaligus wahana pewarisan 

identitas, tata nilai, pengetahuan, dan cara berelasi dalam suatu komunitas. Dalam konteks 

Jawa, bahasa tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga menandai kepekaan 

terhadap situasi, usia, kedekatan, dan penghormatan kepada mitra tutur. Sistem tingkat tutur 

atau unggah-ungguh menjadikan pilihan kata berkaitan langsung dengan kompetensi sosial-

pragmatik dan nilai kesantunan (Arfianingrum, 2020; Hardiyanti et al., 2025; Priyatiningsih, 

2019). 

Anak usia dini berada pada periode penting perkembangan bahasa dan sosialisasi nilai. 

Pengalaman berbahasa yang berulang, bermakna, dan terhubung dengan interaksi nyata 

membantu anak membangun kosakata, pola komunikasi, serta pemahaman mengenai 

konsekuensi sosial dari suatu ujaran. Studi tentang penggunaan bahasa Jawa pada anak 
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menunjukkan bahwa keluarga dan lingkungan masyarakat merupakan faktor dominan, tetapi 

sekolah dapat memperluas kesempatan belajar ketika paparan di rumah tidak konsisten 

(Jannah et al., 2023; Krisnaningrum & Handayani, 2020). 

Transmisi bahasa warisan tidak cukup bergantung pada status bahasa dalam kurikulum. 

Nilai yang diberikan orang tua terhadap bahasa, intensitas penggunaan informal, dan 

kesempatan anak menggunakan bahasa dalam relasi sehari-hari memengaruhi keterampilan 

yang berkembang (Cangelosi et al., 2024; Piccione et al., 2024). Kajian family language policy 

juga menempatkan keluarga sebagai domain kritis pemeliharaan bahasa, sekaligus 

menunjukkan bahwa kebijakan bahasa terbentuk melalui interaksi keyakinan, praktik, dan 

pengelolaan bahasa (King et al., 2008; Schwartz, 2010; Spolsky, 2012). 

Di tengah dominasi bahasa Indonesia dan paparan media digital, bahasa Jawa berisiko 

terbatas pada pelajaran formal yang tidak selalu digunakan dalam komunikasi. Penelitian 

mengenai kebijakan dan preservasi bahasa Jawa menunjukkan bahwa regulasi saja belum 

memadai tanpa domain penggunaan, keterlibatan keluarga, sumber belajar, dan praktik 

komunitas (Harwati, 2020; Jannah et al., 2023). Karena itu, lembaga PAUD dapat berfungsi 

sebagai ruang mikro-immersif yang memungkinkan anak mengalami bahasa Jawa sebagai alat 

komunikasi, bukan sekadar objek hafalan. 

Berbagai penelitian telah mengembangkan media dan aktivitas pengenalan bahasa Jawa 

untuk anak, antara lain kartu gambar dwibahasa, buku cerita bergambar, papan permainan 

kosakata krama inggil, lagu dolanan, dan circle time (Febiyanti et al., 2022; Ningrum & 

Jannah, 2021; Rosida & Bahri, 2024; Setyowati et al., 2025). Kajian lain menunjukkan bahwa 

permainan tradisional, cerita, dan lagu dapat menjadi konteks untuk mengembangkan bahasa, 

relasi sosial, motorik, dan karakter apabila guru memahami tujuan serta melakukan refleksi 

atas pengalaman anak (Adi et al., 2022; Hidayati, 2020, 2021; Kristanto, 2020; Rahiem et al., 

2020). 

Akan tetapi, program satu hari berbahasa Jawa dapat berhenti sebagai simbol apabila 

hanya mengganti bahasa pengantar tanpa merancang situasi komunikasi, dukungan 

multimodal, dan tindak lanjut keluarga. Penelitian mengenai pembelajaran berbasis budaya 

lokal menekankan perlunya perencanaan, integrasi ke dalam aktivitas bermain, asesmen 

perkembangan, serta kolaborasi dengan orang tua (Muzakki & Fauziah, 2015; Sakti et al., 

2024; Satibi et al., 2024). Oleh sebab itu, penting menganalisis mekanisme yang membuat 

Javanese Day menjadi pengalaman bahasa yang autentik. 

Naskah awal telah mendeskripsikan penggunaan pembiasaan, bercerita, dan bermain di 

TK Pertiwi Sowan Kidul. Namun, pembahasan sebelumnya masih dominan definisional, 

belum menunjukkan research gap secara tegas, dan menyatakan bahwa program 

“meningkatkan” karakter tanpa desain sebelum–sesudah atau pembanding. Bukti yang 

tersedia lebih tepat ditafsirkan sebagai kemunculan dan penguatan perilaku yang teramati 

dalam konteks program. 

Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana program Javanese Day 

direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi; (2) bagaimana pembiasaan, bercerita, dan 

permainan tradisional menyediakan konteks stimulasi bahasa serta nilai budaya; dan (3) 
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kondisi apa yang perlu diperkuat agar program berkelanjutan. Kebaruan penelitian terletak 

pada analisis Javanese Day sebagai ekologi mikro bahasa warisan dan formulasi Kerangka 

JAWA yang menghubungkan identitas, aktivitas autentik, dukungan multimodal, asesmen, 

dan aliansi keluarga–sekolah. 

Penelitian ini menggunakan tiga konsep yang saling berkaitan. Pertama, bahasa Jawa 

dipahami sebagai bahasa warisan yang ditransmisikan melalui keluarga, sekolah, dan 

komunitas. Pemeliharaan bahasa ditentukan bukan hanya oleh jumlah jam pembelajaran, 

tetapi juga oleh nilai yang dilekatkan pada bahasa, kualitas interaksi, dan peluang anak menjadi 

pengguna aktif. 

Kedua, unggah-ungguh dipahami sebagai kompetensi sosial-pragmatik. Fokusnya bukan 

memaksa anak menghafal hierarki kosakata, melainkan membantu anak mengenali kepada 

siapa ia berbicara, tujuan ujaran, dan cara menunjukkan penghormatan, empati, serta 

perhatian. Pengajaran perlu menghindari pemaknaan kesantunan sebagai kepatuhan tanpa 

dialog; nilai kesantunan harus dikaitkan dengan penghargaan terhadap martabat diri dan 

orang lain. 

Ketiga, stimulasi pada PAUD dipahami sebagai penyediaan pengalaman perkembangan 

yang sesuai usia melalui rutinitas, cerita, percakapan, permainan, lagu, media visual, dan 

refleksi sederhana. Keberhasilan tidak hanya ditandai oleh kemampuan mengulang kosakata, 

tetapi oleh penggunaan yang semakin mandiri dan sesuai konteks. 

METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Kasus 

dibatasi pada pelaksanaan program Javanese Day di kelompok B TK Pertiwi Sowan Kidul, 

Kabupaten Jepara. Desain studi kasus dipilih karena fokus penelitian ialah memahami proses, 

konteks, interaksi, dan makna program dalam situasi alamiah. 

Informan utama terdiri atas guru kelompok B yang merencanakan dan melaksanakan 

program. Anak usia 5–6 tahun yang mengikuti Javanese Day menjadi unit observasi. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif terhadap rutinitas kelas, kegiatan bercerita, dan 

permainan; wawancara semi-terstruktur dengan guru; serta dokumentasi berupa perangkat 

pembelajaran dan catatan kegiatan. 

Analisis dilakukan secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data diberi kode awal—perencanaan, bahasa dalam 

rutinitas, ungkapan sopan, cerita dan visual, permainan tradisional, respons anak, evaluasi, 

dan dukungan lingkungan—kemudian dikelompokkan menjadi tema. Kredibilitas diperkuat 

melalui perbandingan antara hasil observasi, keterangan guru, dan dokumentasi. 

Interpretasi dibatasi pada praktik dan perilaku yang teramati selama kasus. Penelitian 

tidak menggunakan pengukuran sebelum–sesudah atau kelompok pembanding; karena itu, 

istilah “stimulasi” dan “perkembangan yang teramati” digunakan sebagai pengganti klaim 

kausal “meningkatkan”. Dokumentasi visual anak yang terdapat pada naskah sumber tidak 

direproduksi dalam versi revisi untuk menjaga privasi karena keterangan persetujuan 

publikasi orang tua/wali tidak tersedia. 
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Tabel 1. Fokus pengumpulan dan analisis data 

Fokus Sumber data Indikator Bukti 

Perencanaan 
Wawancara dan 
perangkat 

Tujuan bahasa/nilai, 
tema, aktivitas, media 

Rencana program dan 
penjelasan guru 

Pembiasaan 
Observasi 
rutinitas 

Ungkapan, situasi tutur, 
tingkat bantuan 

Catatan interaksi 
autentik 

Bercerita 
Observasi dan 
media 

Kosakata krama, dialog, 
respons anak 

Catatan cerita dan 
respons 
verbal/nonverbal 

Bermain 
Observasi 
permainan 

Partisipasi, kerja sama, 
penggunaan bahasa 

Catatan permainan 
tradisional 

Evaluasi 
Wawancara dan 
dokumentasi 

Kemajuan, kendala, 
tindak lanjut 

Catatan guru dan artefak 
kegiatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Desain Program: Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi 

Javanese Day dilaksanakan sebagai hari khusus penggunaan bahasa dan pengenalan 

budaya Jawa. Guru mengorganisasikan program melalui tiga tahap: merencanakan tema dan 

kosakata, melaksanakan kegiatan dalam rutinitas dan pembelajaran, serta mengevaluasi 

respons anak. Struktur tersebut menunjukkan bahwa program tidak semata-mata mengganti 

bahasa pengantar, tetapi menghubungkan bahasa dengan tema, media, dan aktivitas bermain. 

Pada tahap perencanaan, guru memilih kosakata yang dekat dengan pengalaman anak 

dan menentukan situasi penggunaan. Pemilihan ini penting karena anak usia dini lebih mudah 

memahami bahasa ketika kata terikat pada objek, tindakan, emosi, dan hubungan sosial. 

Materi tidak diberikan sebagai daftar kosakata terpisah, melainkan disisipkan dalam kegiatan 

kelas. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi, kemampuan mengikuti 

instruksi, keberanian menggunakan ungkapan, dan respons anak terhadap cerita atau 

permainan. Meskipun praktik evaluasi telah ada, bukti dokumenter belum menunjukkan 

rubrik perkembangan yang membedakan penggunaan mandiri, penggunaan dengan contoh, 

dan pengulangan setelah guru. 

Pembiasaan dalam Rutinitas Autentik 

Pembiasaan berlangsung ketika anak memasuki kelas, meminta izin, berinteraksi dengan 

guru, berjalan di depan orang lain, serta mengikuti kegiatan harian. Salah satu praktik yang 

teramati ialah mengajarkan anak mengucapkan nderek langkung sambil menunjukkan gestur 

yang sesuai ketika melewati orang lain. Guru juga membiasakan anak meminta izin 

menggunakan bahasa Jawa. 

Kekuatan strategi ini terletak pada autentisitas konteks. Anak tidak hanya mengetahui 

arti ungkapan, tetapi menghubungkannya dengan tujuan komunikasi. Pengulangan dalam 
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situasi yang konsisten membantu anak memprediksi kapan ungkapan digunakan dan 

mengurangi beban kognitif. 

Perilaku anak menunjukkan kemampuan mengikuti model secara bertahap. Akan tetapi, 

observasi belum membuktikan bahwa penggunaan tersebut telah tergeneralisasi ke rumah 

atau situasi di luar program. Oleh sebab itu, hasil lebih tepat dibaca sebagai kemunculan 

kompetensi dalam konteks yang difasilitasi. 

Bercerita dengan Media Visual dan Kosakata Krama 

Strategi kedua ialah bercerita menggunakan media bergambar. Pada tema anggota tubuh, 

guru menyisipkan kosakata krama, misalnya rekmo untuk rambut, ke dalam kalimat yang 

dapat dipahami anak. Bahasa Indonesia dan bahasa Jawa digunakan secara fleksibel agar alur 

cerita tetap dapat diikuti. 

Penggunaan dua bahasa dalam tahap awal berfungsi sebagai scaffolding. Alih-alih 

menuntut penggunaan krama secara penuh, guru menghubungkan kosakata baru dengan 

makna yang telah dikenal. Pola ini mendekati translanguaging pedagogis: seluruh sumber 

bahasa anak digunakan untuk membangun pemahaman, kemudian paparan bahasa Jawa 

diperluas secara bertahap. 

Media visual membantu anak menghubungkan kata dengan referen dan menjaga 

perhatian. Storytelling juga menyediakan tokoh, peristiwa, dan konsekuensi yang dapat 

digunakan untuk mendiskusikan nilai. Namun, cerita akan lebih kuat apabila diikuti 

pertanyaan terbuka dan kesempatan anak mempraktikkan ungkapan dalam role-play. 

Permainan Tradisional sebagai Pengalaman Budaya yang Terwujud 

Strategi ketiga ialah bermain permainan tradisional, antara lain cublak-cublak suweng, 

jamuran, dan dakon. Permainan memberikan pengalaman budaya yang bersifat embodied 

karena anak bergerak, menunggu giliran, mengikuti aturan, bernyanyi, bekerja sama, dan 

menggunakan benda budaya. 

Permainan dakon dilakukan dalam kelompok sehingga setiap anak memperoleh 

kesempatan bermain dengan teman. Situasi ini berpotensi menstimulasi bahasa sosial seperti 

mengajak, meminta, menolak secara santun, memberi dukungan, dan menyelesaikan 

perbedaan. Dalam praktik yang diamati, keterlibatan dan kesenangan anak menjadi kekuatan 

utama. 

Nilai budaya tidak otomatis muncul hanya karena permainan bersifat tradisional. Guru 

perlu menamai nilai yang dialami—misalnya sabar menunggu giliran, jujur mengikuti aturan, 

dan menghargai teman—serta melakukan refleksi singkat setelah bermain. Dengan demikian, 

permainan bergerak dari aktivitas rekreatif menjadi pengalaman pendidikan nilai. 

Pola Respons Anak dan Batas Evidensi 

Secara umum, anak dapat mengikuti model bahasa, menunjukkan minat terhadap cerita, 

dan terlibat dalam permainan. Guru mengidentifikasi tumbuhnya kebiasaan sopan dalam 

konteks kegiatan. Bukti tersebut mendukung kesimpulan bahwa program menyediakan 

peluang stimulasi yang relevan. 
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Meskipun demikian, data tidak memungkinkan penentuan besaran perubahan atau 

atribusi perubahan kepada Javanese Day saja. Perilaku anak juga dipengaruhi bahasa keluarga, 

interaksi masyarakat, pengalaman sebelumnya, dan karakter individual. Hasil penelitian 

karenanya bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara statistik. 

Tabel 2. Rantai bukti program Javanese Day 

Strategi Konteks Contoh data 
Nilai yang 
distimulasi 

Batas interpretasi 

Pembiasaan Rutinitas kelas 
Izin dan nderek 
langkung 

Hormat, 
kesadaran situasi, 
sopan santun 

Teramati dalam 
konteks program 

Bercerita 
Tema anggota 
tubuh 

Rekmo melalui 
gambar dan 
kalimat dwibahasa 

Minat bahasa, 
pemaknaan 
kosakata 

Belum mengukur 
retensi jangka 
panjang 

Bermain 
Cublak-cublak 
suweng, 
jamuran, dakon 

Partisipasi 
kelompok dan 
giliran 

Kerja sama, 
sabar, jujur, 
kegembiraan 
budaya 

Nilai perlu 
dieksplisitkan dan 
direfleksikan 

Evaluasi 
Pengamatan 
guru 

Respons 
verbal/nonverbal 
dan partisipasi 

Perkembangan 
bahasa dan 
kebiasaan 

Belum memakai 
rubrik terstruktur 

Pembahasan 

Temuan menunjukkan bahwa Javanese Day berfungsi sebagai ekologi mikro bahasa 

warisan. Selama satu hari, bahasa Jawa diberi ruang dalam rutinitas, cerita, dan permainan, 

sehingga anak mengalami bahasa pada beberapa fungsi komunikasi. Hal ini penting karena 

keterampilan bahasa warisan lebih kuat ketika anak memperoleh paparan informal yang 

bermakna, bukan hanya pembelajaran formal (Piccione et al., 2024). 

Pembiasaan yang ditemukan sejalan dengan kajian penerapan unggah-ungguh pada 

PAUD. Ungkapan seperti matur nuwun, pangapunten, nuwun sewu, nyuwun tulung, dan 

salam krama dapat diperkenalkan melalui situasi berulang, tetapi efektivitasnya bergantung 

pada contoh guru dan dukungan keluarga (Hardiyanti et al., 2025). Analisis warga sekolah 

juga menegaskan peran pembiasaan, penguasaan kosakata, serta keteladanan orang tua dan 

guru dalam praktik unggah-ungguh sehari-hari. 

Pembiasaan perlu disertai pemaknaan. Jika anak hanya meniru bentuk tanpa memahami 

tujuan sosial, bahasa dapat berubah menjadi formula kosong. Guru dapat menanyakan secara 

sederhana: “Kepiye rasane kancamu yen dijaluk kanthi alus?” atau “Kapan awake dhewe 

ngucap nderek langkung?” Pertanyaan tersebut membantu anak menghubungkan ujaran 

dengan empati dan perspektif orang lain. 

Strategi bercerita mendukung pengenalan kosakata dan nilai karena cerita menyatukan 

bahasa, emosi, tokoh, tindakan, dan konsekuensi. Penelitian terhadap guru taman kanak-

kanak menunjukkan bahwa dramatized storytelling lebih bermakna ketika guru tidak hanya 

membacakan cerita, tetapi juga mengajak anak berdialog, memerankan situasi, dan 
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merefleksikan tindakan tokoh (Rahiem et al., 2020). Media cerita bergambar juga dilaporkan 

membantu kemampuan ngoko alus pada anak (Ningrum & Jannah, 2021). 

Penggunaan bahasa Indonesia bersama bahasa Jawa dalam cerita tidak perlu dipandang 

sebagai kegagalan program. Pada tahap awal, translanguaging dapat menjadi jembatan 

pemahaman, terutama bagi anak yang paparan bahasa Jawanya terbatas. Penelitian keluarga 

multibahasa menunjukkan bahwa strategi bahasa yang fleksibel dapat mendukung transmisi 

bahasa warisan apabila tujuan dan peluang penggunaan bahasa target tetap jelas (Karpava et 

al., 2025). Guru dapat meningkatkan proporsi bahasa Jawa secara bertahap seiring 

bertambahnya pemahaman. 

Permainan tradisional memperluas program dari pembelajaran verbal menuju 

pengalaman budaya yang utuh. Kajian menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat 

mendukung bahasa santun, karakter, kompetensi motorik, dan relasi sosial (Adi et al., 2022; 

Apriliani et al., 2024; Hidayati, 2020, 2021; Iwandana et al., 2021). Namun, guru perlu 

merancang bahasa target yang digunakan selama bermain dan melakukan debriefing agar 

hubungan antara permainan dan nilai tidak dibiarkan implisit. 

Program mingguan mempunyai keterbatasan apabila bahasa Jawa tidak digunakan di hari 

lain atau di rumah. Studi keluarga Jawa menunjukkan bahwa pemeliharaan bahasa 

dipengaruhi oleh waktu interaksi, sikap orang tua, dan strategi mencampur bahasa secara 

terarah (Jannah et al., 2023). Karena itu, Javanese Day perlu dihubungkan dengan mikro-

rutinitas harian—misalnya salam, ungkapan meminta tolong, dan ucapan terima kasih—serta 

paket aktivitas sederhana untuk keluarga. 

Evaluasi program perlu bergeser dari kesan umum menuju asesmen perkembangan. 

Guru dapat mencatat kosakata yang dipahami, penggunaan spontan, ketepatan konteks, 

kebutuhan prompt, dan kemampuan melakukan generalisasi. Dokumentasi portofolio tidak 

harus berupa foto wajah anak; catatan anekdot, rekaman audio dengan persetujuan, contoh 

dialog, atau karya anak dapat menjadi bukti yang lebih etis. 

Dari sisi pendidikan karakter, penelitian ini tidak menempatkan bahasa krama sebagai 

satu-satunya indikator anak baik. Kesantunan perlu dipahami sebagai kemampuan 

menghormati orang lain tanpa menghilangkan keberanian anak menyampaikan kebutuhan, 

menolak secara aman, atau bertanya. Dengan demikian, unggah-ungguh diajarkan sebagai 

kepekaan relasional, bukan kepatuhan hierarkis yang kaku. 

Berdasarkan temuan dan literatur, dikembangkan Kerangka JAWA sebagai panduan 

operasional. Kerangka ini menghubungkan tujuan identitas dan nilai, aktivitas autentik, 

sumber belajar multimodal, serta asesmen dan kemitraan. Program yang kuat tidak berhenti 

pada satu hari perayaan budaya, tetapi membangun kesinambungan lintas situasi. 

Kerangka JAWA untuk Penguatan Program 

1. J — Jati diri dan tujuan nilai. Menentukan kosakata, fungsi komunikasi, serta nilai yang 

ingin dikembangkan berdasarkan kebutuhan anak dan konteks budaya setempat. 

2. A — Aktivitas autentik dan pembiasaan. Menggunakan bahasa dalam salam, izin, meminta 

bantuan, bermain, makan, kebersihan, dan interaksi nyata; bukan hanya lembar kerja. 
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3. W — Wahana multimodal dan translanguaging. Memadukan gambar, cerita, lagu, gerak, 

benda konkret, permainan, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa sebagai scaffolding yang 

terencana. 

4. A — Asesmen perkembangan dan aliansi keluarga–sekolah. Mencatat penggunaan mandiri 

dan dengan bantuan, memberi umpan balik, serta melibatkan keluarga melalui aktivitas 

sederhana yang realistis. 

Tabel 3. Indikator implementasi Kerangka JAWA 

Komponen Pertanyaan audit Contoh praktik 
Bukti 

perkembangan 

Jati diri/tujuan 
Apakah bahasa dan 
nilai prioritas 
dirumuskan spesifik? 

Target ungkapan 
dan situasi 
penggunaan 

Daftar tujuan 
mingguan 

Aktivitas autentik 

Apakah anak benar-
benar menggunakan 
bahasa untuk 
bertindak? 

Salam, izin, 
meminta bantuan, 
role-play 

Catatan penggunaan 
spontan 

Wahana multimodal 

Apakah anak 
memperoleh lebih dari 
satu cara 
memahami/merespons? 

Gambar, cerita, 
lagu, gerak, 
permainan 

Partisipasi dan 
pemahaman 

Asesmen/aliansi 
Apakah kemajuan dan 
kesinambungan rumah–
sekolah dipantau? 

Catatan anekdot 
dan aktivitas 
keluarga 

Tingkat bantuan, 
generalisasi, laporan 
keluarga 

Implikasi Praktis 

1. Guru perlu menyusun bank ungkapan berdasarkan fungsi komunikasi (menyapa, meminta 

izin, meminta tolong, berterima kasih, meminta maaf, dan berpamita) bukan hanya daftar 

kosakata tematik. Setiap cerita dan permainan sebaiknya dilengkapi tujuan bahasa, tujuan 

nilai, kosakata kunci, pertanyaan reflektif, dan cara mengamati kemajuan. 

2. Javanese Day perlu diperkuat dengan mikro-rutinitas bahasa Jawa pada hari lain agar 

paparan tidak terisolasi. 

3. Sekolah dapat menyediakan lembar aktivitas keluarga yang singkat dan tidak menghakimi 

kemampuan bahasa orang tua, misalnya satu ungkapan per minggu. 

4. Dokumentasi visual anak hanya boleh digunakan atau diterbitkan setelah ada persetujuan 

tertulis orang tua/wali dan perlindungan identitas yang memadai. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian terbatas pada satu lembaga dan belum menyajikan jumlah partisipan, periode 

penelitian, serta prosedur etik secara lengkap dalam naskah sumber. Data terutama 

menggambarkan proses dan respons dalam konteks sekolah; penggunaan bahasa di rumah 

dan keberlanjutan setelah program belum dianalisis. Tidak terdapat pengukuran sebelum–

sesudah, sehingga penelitian tidak dapat menentukan besaran perubahan atau efektivitas 
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kausal. Penelitian lanjutan perlu menggunakan observasi longitudinal, rubrik kompetensi 

sosial-pragmatik, data keluarga, dan perbandingan lintas lembaga. 

KESIMPULAN 

Program Javanese Day di TK Pertiwi Sowan Kidul menstimulasi bahasa dan nilai budaya 

Jawa melalui tiga strategi utama: pembiasaan dalam rutinitas autentik, bercerita dengan media 

visual dan kosakata krama, serta permainan tradisional. Ketiga strategi menyediakan 

pengalaman yang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini karena bersifat berulang, 

kontekstual, multimodal, dan menyenangkan. 

Temuan menunjukkan kemunculan penggunaan ungkapan sopan, keterlibatan dalam 

cerita, dan partisipasi dalam permainan. Namun, bukti kualitatif tidak cukup untuk 

menyatakan bahwa program secara kausal meningkatkan karakter. Keberhasilan lebih tepat 

dipahami sebagai tersedianya kondisi yang mendukung perkembangan bahasa dan kesadaran 

sosial-pragmatik. 

Kerangka JAWA menegaskan bahwa program pelestarian bahasa di PAUD perlu 

dibangun melalui tujuan identitas dan nilai yang jelas, aktivitas autentik, wahana multimodal, 

asesmen perkembangan, serta aliansi keluarga–sekolah. Dengan desain tersebut, Javanese 

Day dapat berkembang dari kegiatan seremonial menjadi ekologi bahasa warisan yang 

berkelanjutan. 
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada kepala sekolah, guru, anak, dan keluarga di TK 
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